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MOTTO 

 

“Ada satu aturan, di atas segalanya, untuk menjadi seorang pria. Apa pun yang 
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ABSTRAK 

 

Problem yang biasa timbul dari suatu lingkungan yang didalamnya terdiri dari 

beragam jenis identitas masyarakat ialah cara untuk mengatur keserasian hidup 

antarsesama. Rasulullah juga pernah mengalami hal demikian ketika ia hijrah ke kota 

Madinah dan hal ini tercatat pada  Q.S. Al Mujadalah [58]: 8-10. Pada ayat ini kaum 

Yahudi dan Munafik sering melakukan perbuatan najwa>  (pembicaraan rahasia) yang 

didalamnya mengandung is|m (perbuatan dosa)‘udwan (agresi) dan ma’s}iat 
(pelanggaran). Disisi lain ayat ini memberi pesan etika sosial untuk menjaga 

keharmonisan diddalam kehidupan yang beragam. Melalui ayat tersebut dengan 

pendekatan ma’na> cum maghza > penulis mencoba menggali pemaknaan ayat tersebut 

untuk digunakan pada kondisi sekarang yang mana kebebasan berekspresi ditengah 

tengah kehidupan sosial yang multicultural dan multirasial bisa diterapkan dengan 

bijak. Untuk itu penelitian ini memiliki persoalan, pertama, Bagaimana bentuk ma’na 

historis (al ma’na at-tarikhi>) QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10? Kedua, Bagaimana bentuk 

signifikansi fenomenal historis (al maghza> at-tarikhi) QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10? 

Ketiga, Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-mutaharrik)  

QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10? 

Penelitian ini merupakan sebuah studi pustaka yang menggunakan model 

interpretasi ayat Al-Qur'an. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analitis. Pendekatan yang digunakan ialah dengan teori ma’na> cum maghza, 

penelitian ini menganalisis ayat QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10. Penelitian ini secara 

garis besar akan mengungkap al maghza at-tarikhi fungsinya untuk mengetahui pesan 

ayat dimasa ayat tersebut diturunkan, kemudian pesan ayat tersebut akan 

dikontekstualisasikan dengan kebutuhan zaman sekarang, ini disebut dengan al-maghza> 
mutaharrik al-mu’asir 

Kesimpulan dari temuan peelitian ini terbagi kedalam tiga bagian. Pertama, 

Dalam analisis makna historis al-ma’na at-tarikhy QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10. 1) 

Najwa atau percakapan rahasia yang dilarang ialah yang mengandung dosa, agresi dan 

hal maksiat. 2) sedangkan najwa yang diperbolehkan ialah yang condong kearah al-
birr dan taqwa. 3) jangan sampai perbuatan dosa agresi dan kemaksiatan kaum Yahudi 

dan Munafik membuat kita bersedih. Kedua, al maghza at-tarikhi 1. Etika sosial yang 

perlu diterapkan dalam kehidupan yang multi kultur. 2) Menjaga tutur kata dari lisan yang harus 

diarahkan pada hal-hal kebaikan dan taqwa. 3) ketegaran dalam menghadapi kesedihan. 

Ketiga, Signifikansi fenomenal dinamis QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10 ialah, dalam 

konteks kehidupan sosial Abad 21 sekarang kehidupan yang multikultur dan multiras 

memberijaminan hak kebebasan berekspresi. Namun kebebasan berekspresi tidak mesti 

menampilkan sisi gelap akan kebebasan yang benar-benar liberal. Melainkan patut 

menghargai satu dengan yang lainnya dalam mengekspresikan kebebasan tersebut. 

Untuk menghindari kesakit hatian serta diskriminasi yang mudah terjadi pada konteks 

lingkungan yang multi kultur dan multiras sepatutnya kita menghadirkan dialog yang 

ramah, sopan, tenggang rasa dan menjauhi diskriminasi antar golongan agar terciptanya 

kehidupan yang mampu berkolaborasi dalam menjaga perdamaian.  

 

  



 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 

1987 dan 0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 
I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق

  kaf k Ka ك

 

 



 

 

 

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n N ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 
 

 متعقدين
 

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 
- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

اءكرامة الأولي  ditulis karāmah al-auliyā 

 
IV. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاة الفطر

 

 

V. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 



 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

VI. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 
VII. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VIII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

IX. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 



 

 

 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 السنة أهل

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 
XI. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, 

tapi berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya 

Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Haramain, Yanbu’. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demokrasi menjunjung tinggi kebebasan berpendapat sebagai pilar utama.1  

Demokrasi, dengan penekanan pada kebebasan berbicara dan partisipasi, seringkali dipuji 

sebagai bentuk pemerintahan yang ideal2. Kebebasan ini memungkinkan individu untuk 

mengekspresikan ide dan gagasan tanpa rasa takut.3 Namun, kebebasan berpendapat 

juga membuka peluang munculnya wacana yang bersifat diskriminatif terhadap 

kelompok minoritas atau yang berbeda pandangan. tantangan rumit dari adanya 

kebebasan bersekspresi terletak pada cara mengatur ruang antara wacana publik yang 

dinamis dan melindungi kelompok rentan dari bahaya ujaran kebencian dan diskriminasi .4 

Pada QS. al-Mujadalah [58]: 8-10 terdapat sebuah praktik dari kaum yahudi dan 

kaum munafik yang melanggar perjanjian yang mulanya sudah disepakati untuk 

dipahami dan dihormati. Mulanya Nabi Muhammad membuat kesepakatan yang 

berisikan untuk mengatur kehidupan bersama dilingkungan yang multikultur di kota 

Madinah. Namun kaum Yahudi dan Kaum munafik mengingkari perjanjian yang sudah 

mereka sepakati secara bersama. Praktik yang dilakukan oleh kaum Yahudi dan kaum 

Munafik ini merupakan representasi negatif dari kebebasan berpendapat yaitu praktik 

najwā.  Term najwā pada ayat tersebut merupakan perbuatan yang tercela. Najwā 

diartikan sebagai pembicaraan rahasia. Dalam ayat tersebut Allah melarang perbuatan 

najwā yang dilakukan kaum yahudi dan kaum munafik terhadap kaum muslim yang 

sebelumnya telah terjadi perjanjian damai  diantara mereka. Larangan najwā pada QS. 

                                                      
1 Cairin Melina, “Freedom of expression in the era of democracy: Records of human rights 
enforcement,” Lex Scientia Law Review 2, no. 2 (2018): 189–98. 
2 Robert A Dahl, Democracy and its Critics (Yale university press, 2008). 
3 Rizky Pratama Putra Karo Karo, “Hate Speech: Penyimpangan Terhadap UU ITE, Kebebasan 
Berpendapat Dan Nilai-Nilai Keadilan Bermartabat,” Jurnal Lemhannas RI 10, no. 4 (2022): 52–65. 
4 Cass Sunstein, # Republic: Divided democracy in the age of social media (Princeton university press, 
2018). 
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al-Mujadalah [58]: 8-10 lebih spesifik menyangkut pada persoalan mengenai perbuatan 

najwā yang memberikan rasa takut, merencanakan permusuhan, perbuatan maksiat, dan 

juga dalam rangka berbuat dosa. 

Pemahaman ayat QS. al-Mujadalah [58]: 8-10 perlu memperhatikan kaidah 

ulum al-quran yaitu al-ibrah bi umumi lafadz la bi khususi sabab. Beberapa mufassir 

memang menerangkan bahwasanya pelaku perbuatan najwa ialah kaum yahudi dan 

munafik. Thabari, ibn juray menyebutkan pelaku najwa pada ayat ini adalah kaum 

yahudi. Qurtubi, Baghawi, Ibn Jarir, Tsa’labi, Al-alusi menyebutkan pelaku najwa pada 

ayat ini adalah kaum yahudi dan munafik. Pendapat ini didasarkan pada keterangan dari 

sahabat Ali Bin Abi Thalib. Penggunaan kaidah al-ibrah bi umumi lafadz la bi khususi 

sabab diperuntukkan untuk memaknai ayat agar tidak dilakukan juga oleh orang 

muslim dalam perbuatan najwa. 

Dalam bahasa Indonesia najwā, diterjemahkan sebagai pembicaraan rahasia 

atau pembicaraan dengan berbisik-bisik. Pembicaraan secara bahasa diartikan sebagai 

percakapan tentang suatu hal atau perundingan.5 Pembicaraan rahasia atau najwā  yang 

didalamnya mengandung unsur atau memiliki maksud dan tujuan memberikan rasa 

takut, merencanakan permusuhan, perbuatan maksiat, dan juga dalam rangka berbuat 

dosa bila konteks nya terjadi pada kondisi masyarakat yang multikultur dan 

multireligius dengan hal ini akan mereduksi tujuan dalam menjaga kerukunan antar 

kelompok yang sebagaimana mestinya harus terwujud sebuah kerukunan. Kerukunan 

masyarakat pada dasarnya memang bukan hal yang permanen karena kerukunan pada 

dasarnya terletak pada posisi persepsi masing-masing individu atau kelompok terhadap 

individu lain ataupun kelompok lainya.6 Padahal seharusnya dalam mewujudkan dan 

                                                      
5 Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa0 Indonesia, Edisi ketiga (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002), h. 148. 
6 Lubis, Dahlia. Kerukunan perspektif psikologi agama: pemikiran Zakiah Daradjat tentang kerukunan 

umat beragama. Perdana, 2017. 
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menjaga kerukunan diantara masyarakat yang heterogen dan menjunjung “hidup yang 

baik” patut dikelola dengan pergaulan yang baik dan menjalin komunikasi yang baik 

pula.  Sebab terkadang keragaman atau pluralitas dari masyarakat yang heterogen  bisa 

menginspirasi dinamika sosial yang produktif dan juga apabila tidak dikelola dengan 

baik maka tak sedikit permasalahan muncul terkait hal kerukunan.7 Maka dari itu 

kebebasan berpendapat juga harus dibentengi agar tidak menimbulkan representasi 

negatif seperti klaim kebenaran individual yang absolute, diskriminasi, dan teror yang 

berkepanjangan. 

Pada dasarnya orang yang melakukan sebuah pembicaraan yang rahasia 

merupakan perbuatan yang sah-sah saja baik di ranah privat maupun diranah publik. 

Pembicaraan rahasia juga termasuk kedalam hak setiap individu pada ranah kebebasan 

berpendapat. Hal ini tercakup dalam pengertian free speech atau kebebasan 

berpendapat yang mana disana dikatakan, kebebasan berbicara (free speech) adalah 

ekspresi lisan, tercetak maupun melalui materi audiovisual, serta ekspresi budaya, 

artistik maupun politik. Ini adalah bagian dari hak atas kebebasan berekspresi, yaitu 

hak setiap orang untuk mencari, menerima dan menyebarkan informasi dan gagasan 

dalam bentuk apapun, dengan cara apapun.8   

Penyalaahartian dan penyalahgunaan kebebasan berpendapat juga seringkali 

didorong dari ekstremisme dan radikalisme belum lagi ditambah dengan sifat ego 

sektarian. Beberapa konflik muncul akibat diskriminasi antar individu ataupun 

golongan. beberapa kasus konflik yang pernah terjadi di Indonesia seperti, Beberapa 

konflik antar umat beragama di Indonesia yang terjadi: Pertama, konflik agama di Poso, 

konflik Poso adalah bagian dari konflik individu yang kemudian merembes lebih luas 

                                                      
7 Hernawan, Wawan. "Komunikasi Antarumat Berbeda Agama (Studi Kasus Sikap Sosial dalam 

Keragaman Beragama di Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan Jawa Barat)." Kom & Realitas 

Sosial 1.1 (2010). 
8 https://www.amnesty.id/hateisnotfreespeech/ (diakses pada: 5 april 2023) 

https://www.amnesty.id/hateisnotfreespeech/
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sampai menyetuh ke level agama, Kedua, konflik Sunni dan Syiah di Jawa Timur yang 

mayoritas muslimnya menganut tradisi NU (Nadlatul Ulama), Ketiga, konflik agama 

di Bogor pembangunan GKI Yasmin sejak tahun 2000 baru menuai masalah pada tahun 

2008.9 Pertemuan antar budaya memberikan peluang konflik manakala tidak terjadi 

saling memahami dan menghormati satu sama lain.10 Manusia harus memiliki 

pertahanan, membentengi diri dari beberapa kesalahan dalam penerapan etika yang 

benar dalam berkehidupan. Hakikatnya agama adalah sebuah kekuatan sosial terbesar 

yang mampu memberi pengaruh terkuat dalam lingkungan masyarakat11 

Guna merespon  QS. al-Mujadalah [58]: 8-10 yakni guna memberikan perluasan 

pemahaman yang komprehensif sehingga QS. al-Mujadalah [58]: 8-10 tidak hanya 

berkaitan mengenai larangan untuk berbicara secara rahasia atau najwa>> melainkan juga 

mengandung konsep etika dalam bergaul atau menjalin relasi sosial dalam kehidupan 

yang multikultur dan multireligius. QS. al-Mujadalah [58]: 8 berbicara mengenai 

pelarangan  najwā yang disertai dengan maksud memberi ketakutan, permusuhan, dosa 

serta kemaksiatan. QS. al-Mujadalah [58]: 9 merupakan respon akhlakul Karimah dari 

Rasullullah untuk merespon ketika mendapati celaan dari orang lain. QS. al-Mujadalah 

[58]: 10 merupakan pembolehan dari praktik najwā ditengah tengah kehidupan sosial. 

Selain itu signifikansi pada penelitian QS. al-Mujadalah [58]: 8-10 guna memberikan 

sudut pandang baru yang mampu diterapkan dalam kehidupan yang heterogen seperti 

Indonesia yang masyarakatnya memiliki multikultur serta multireligius.  

                                                      
9 Lihat, Yunus, Firdaus M. 2014. „Konflik Agama di Indonesia Problem dan Solusi Pemecahannya‟. 

Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 16 (2): 217–28. 

https://doi.org/10.22373/substantia.v16i2.4930. Nazaruddin, Muhammad. 2016. „Konflik Antar Umat 

Umat Terhadap Keyakinan Beragama Di Indonesia‟. Legalite : Jurnal Perundang Undangan Dan Hukum 

Pidana Islam 1 (1): 41–60. https://doi.org/10.32505/legalite.v1i1.291. Harahap, Suheri. 2018. „Konflik 

Etnis Dan Agama Di Indonesia‟. Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama (JISA) 1 (2): 1–19. 

https://doi.org/10.30829/jisa.v1i2.5096. 
10 Ibrahim, Rustam. "Pendidikan multikultural: pengertian, prinsip, dan relevansinya dengan tujuan 

pendidikan Islam." Addin 7.1 (2015). 
11 www.kompasiana.com /etika-manusia-dalamberagama (diakses pada 5 April 2023) 

https://doi.org/10.22373/substantia.v16i2.4930
https://doi.org/10.32505/legalite.v1i1.291
http://www.kompasiana.com/
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Tema yang penulis angkat dalam penelitian ini merupakan tema yang menarik 

untuk dibahas karena: pertama, kasus representasi negative dari kebebasan berekspresi 

bisa memunculkan diskriminasi, ujaran kebencian (hate speech), dan intimidasi, dan 

rasialisme . Kedua, praktik najwa pada QS. al-Mujadalah [58]: 8-10 menyinggung isu 

diskriminasi, ujaran kebencian, intimidasi dan rasialisme, dalam hal ini meski 

diturunkan kepada kaum yahudi dan munafik perlu perluasan makna agar kaum muslim 

bisa meninggalkan perbuatan najwa. Ayat QS. al-Mujadalah [58]: 8-10 menyinggung 

mengenai etika sosial didalam kehidupan yang multikultur. Ketiga, pemaknaan ayat 

QS. al-Mujadalah [58]: 8-10 perlu juga direlevansikan dengan kondisi actual masa kini 

agar pesan Al-quran bisa sesuai dengan kaidah Islam Shalih li kulli zaman wa makan 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini menjadi penting dan 

menarik dengan mengungkapkan bagaimana kontekstualisasi penafsiran QS. Al-

Mujadalah [58]: 8-10 dengan menggunakan pendekatan Ma‘nā-cum-Maghzā.  Untuk 

itu penelitian ini memiliki persoalan sebagai berikut; 

1. Bagaimana bentuk ma’na historis al ma’na at-tarikhi QS. Al-Mujadalah 

[58]: 8-10? 

2. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal historis al maghza at-tarikhi QS. 

Al-Mujadalah [58]: 8-10? 

3. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal dinamis al-maghza mutaharrik  

QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10? 

C. Tujuan  

1. Untuk menganalisa dan menjelaskan ma’na at tarikhi QS. Al-Mujadalah 

[58]: 8-10 terkait makna literal ayat 
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2. Untuk mendeskripsikan konteks historis yang berguna dalam menemukan 

maghza ayat ketika diturunkannya ayat tersebut 

3. Untuk mengontekstualisasikan pesan utama ayat yang dikaji agar sesuai 

dengan kebutuhan dan tuntutan realitas zaman dimasyarakat 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sambungan serta runtutan 

keilmuan tentunya didalam kajian keislaman dan khususnya dalam keilmuan tafsir dan 

al-Quran. Maka dari itu perlu data dari penelitian ini. 

Terdapat dua jenis kegunaan pada penelitian ini yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis pada penelitian ini berguna dalam 

mengembangkan wawasan keilmuan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang keagamaan mengenai  QS. Al-

Mujadalah [58]: 8-10 dengan analisis pendekatan Ma’na> Cum Maghza>. 

2.  Kegunaan Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi baru yang 

memberi penjelasan pada manusia dalam mengelola peran serta mencari 

solusi dari permasalah kehidupan.  

E. Telaah Pustaka 

Berikut merupakan telaah pustaka dari penelitian yang terlebih dahulu, pada 

bagaian ini ditujukan untuk membuktikan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 

baru dan bukan penelitian yang sema dengan penelitian yang sudah ada: 

1. Najwa>> 

Skripsi yang ditulis oleh Sri Wahyuni dengan Judul Najwa>> dalam 

alqur’an (suat ajian tahlili QS. Al-Mujadalah 58: 8-10. dalam penelitian tersebut 

pembahasan yang difokuskan mengenai kata Najwa> yang terdapat pada 
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Mujadalah 8-10 dengan menggunakan pembahasan penafsiran secara tahlili. 

Hasil dari penelitian ini memaparkan najwa> apasaja yang dilarang dalam al-

Qur’an, kemudian menjelaskan najwa> yang diperbolehkan yaitu najwa> dalam 

kebaikan dan takwa, pada penelitian ini menggaris bawahi bahwasanya najwa> 

cenderung memiliki konotasi yang negatif 

Skripsi yang berjudul “Etika Melakukan Pembicaraan Rahasia (Telaah 

Penafsiran Ibnu Katsir pada Surah Al-Mujadalah Ayat 7-10 dalam Tafsir Ibnu 

Katsir), oleh Sri Handayani jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Agama 

Islam Univesitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2020. Dalam skripsi ini, Sri 

Handayani fokus menjelaskan penafsiran Ibnu Katsir pada surah al-Mujadalah 

ayat 7-10 tentang bagaimana etika pembicaraan rahasia.12  

Artikel jurnal yang ditulis oleh Maziyatul Hikmah, Teguh, Salamah 

Noorhidayati dengan judul “Makna Al-Najwa> dalam Al-Qur'an: Studi 

Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah” penelitian ini memfokuskan 

kajian nya pada penafsiran tematik kata najwa> dengan menggunakan penafsiran 

milik Buya Hamka dan Quraish Shihab dengan metode komparasi.13 

2. Ma’na> Cum Maghza>  

Tesis yang di tulis Ziska Yanti dengan judul “Pembagian Waris Anak 

Perempuan Dalam QS An-Nisa [4] : 11-14 dan Kontekstualisasinya pada 

Pembagian Waris Adat Mandailing (Analisa Teori Ma’na> Cum Maghza>)” 

penelitian ini mengangkat kasus adat mandailing yang pada umumnya 

                                                      
12 Handayani, Sri, and Alfiyatul Azizah. Etika Melakukan Pembicaraan Rahasia (Telaah Penafsiran 

Ibnu Kasir r Pada Surat Al-Mujadalah Ayat 7-10 Dalam Tafsir Ibnu Katsir). Diss. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2020. 
13 Hikmah, Maziyatul, Teguh Teguh, and Salamah Noorhidayati. "Makna Al-Najwa> dalam Al-Qur'an: 

Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah." KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal 

Dialogis Ilmu Ushuluddin 12.2 (2022): 159-182. 
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menganut semboyan ombar do adat dohot ugama (pelaksanaan adat dan agama 

dapat sejalan berdampingan) ternyata tidak demikian pada pembagian warisan 

bagi anak perempuan dan kemudian juga menjadi bertentangan dengan Al-

quran.  Pembagian harta warisan dalam Al-Qur'an dengan ketentuan 1:2 antara 

anak laki-laki dan perempuan terdapat dalam QS. An-Nisa [4]: 11-14 menuai 

kontroversi penafsirannya dan dipertanyakan banyak kalangan. Ulama klasik 

berpendapat bahwa ketentuan 1:2 merupakan hukum qat'i yang bersifat 

ta'abbudi yang wajib dilaksanakan, sedangkan ulama kontemporer memahami 

bahwa waris adalah bagian dari hukum muamalah dan dimungkinkan ijtihad 

dengan pendekatan konteks sejarah. Kondisi sosial masyarakat yang mengalami 

transformasi membuat pemahaman tekstual ayat ini perlu direkonstruksi dengan 

mempertimbangkan konteks kesejarahan baik mikro maupun makro. Oleh 

karena itu penelitian ini bermaksud mengulas QS. an-Nisa [4]:11-14 dan 

dikontekstualisasikan dengan waris putri dalam adat mandailing menggunakan 

aplikasi ma‟na cum maghza. Kajian ini merupakan kajian pustaka (library 

research) dengan pendekatan analisis kritis menggunakan teori Ma’na> Cum 

Maghza> yang memiliki dua langkah utama, yaitu mengungkap makna sejarah 

(al-maghza at-tarikhi) dengan mencari makna sejarah (ma’ na at-tarikhi) dalam 

analisis linguistik, intratektualitas, intertekstualitas, analisis konteks sejarah dan 

mengungkap pesan utama ayat tersebut. Kemudian langkah selanjutnya 

mengungkapkan makna dinamis kontemporer (almaghza al-mutaharrikh al-

Mu'assir) dari QS. An-Nisa [4]: 11-14. Makna dinamis kontemporer yang 

terdapat pada ayat ini adalah: pertama laki-laki dan perempuan mendapat hak 

yang sama dalam harta warisan, taraka adalah harta yang ditinggalkan oleh 

orang yang telah meninggal untuk kelangsungan hidup ahli waris. Wujud 
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tarekat pada era kontemporer dapat dipahami dari tiga aspek, antara lain aspek 

sejarah, aspek sosiologis, dan aspek hukum. Kedua, hukum yang telah 

ditetapkan Allah harus diikuti dan dipatuhi sebagai bentuk keimanan. Ketiga, 

ketaatan dan ketaatan dalam memenuhi hukum waris akan mendapat 

pahala. Keempat, kedurhakaan dan zina dalam hukum waris diberi ancaman 

dosa dan Neraka oleh Tuhan14 

Rochmah Nur Azizah dengan judul “Reaktualisasi Penafsiran QS. Al-

Fath [48] : 29 dengan Pendekatan Ma’na> Cum Maghza>” pada penelitian ini 

mengangkat isu ujaran kebencian yang masih banyak terjadi terutama di dalam 

media social. Ayat yang difokuskan penelitian ini adalah QS. Al-Fath [48] : 29. 

Penelitian ini hendak mengreaktualisasi pemaknaan ayat agar menemukan 

kesesuaian makna dengan zaman sekrang menggunakan teori Ma’na> Cum 

Maghza>. Hasil penelitian ini menemukan signifikansi social dinamis 

kontemporer bahwasannya ayat QS. Al-Fath [48] : 29 menginformasikan untuk 

bersikap tegas dan tolerasnsi kepada umat nonn muslim pada wilayah keyakinan 

saja sedangkan dalam wilayah social hendaknya kita selalu menebar 

kasihsayang mendahulukan perdamaian ketimbang peperangan.15 

Muhammad Ramadhan dengan judul “Penafsiran QS. Al-Nisa [4] 19-21 

Terkait Hak-Hak Perempuan Dalam Perkawinan (Studi Analisis Hermeneutika 

Ma’na> Cum Maghza>)” penelitian ini mengangkat isu yang sering terlupakan 

mengenai hak hak perempuan dalam perkawinan. Penelitian ini memfokuskan 

kajian nya pada QS. Al-Nisa [4] 19-21. Hasil dari penelitian ini bahwasanya 

                                                      
14 Yanti, Ziska. Pembagian Waris Anak Perempuan Dalam Qs An-Nisa [4]: 11-14 Dan 

Kontekstualisasinya Pada Pembagian Waris Adat Mandailing (Analisa Teori Ma’na> Cum Maghza>). 
Diss. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
15 Azizah, Rochmah Nur. Reaktualisasi Penafsiran Qs. Al-Fath [48]: 29 Dengan Pendekatan Ma’na> 
Cum Maghza>. Diss. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
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adanya larangan kepada kaum beriman apabila memperlakukan seorang 

perempuan dengan kedzoliman. Kedzoliman yang dimaksud ialah menganggap 

perempuan sebagai harta warisan. Islam membawa semangat pembebasan yang 

mana setiap manusia patut diperlakukan dengan adil dan setara serta dihormati 

. perkawinan harus didasarkan dengan niat dan cara yang baik.16 

Asma wati dengan judul “Marital Rape Dan Kaitannya Dengan QS. Al-

Nisa [4] : 34 (Studi Analisis Ma’na> Cum Maghza>” dalam penelitian ini 

memfokuskan pembahasannya terkait isu pemaksaan seksual yang terjadi pada 

pasangan suami istri. Penelitian ini menggunakan analisis Ma’na> Cum Maghza> 

untuk menemukan maghza ayat dari QS. Al-Nisa [4] : 34. Signifikansi fenimena 

historis dari ayat ini bahwasanya baik suami ataupun isri diciptakan 

berpasangan untuk saling menjadi pelindung dari tradisi jahiliyah arab yang 

sangat patriarki dimana suami bisa saja semena mena kepada istri. Signifikansi 

dinamis ayat ini adalah hendaknya dalam hubungan pernikahan suami istri 

hendaknya saling melindungi satu sama lain. Sedangkan interpretasi ayat ini  

Ketika diimplementasikan terhadap kasus marital rape bahwasannya marital 

rape merupakan kekerasan dalam rumah tangga  karena didalamnya terdapat 

unsur pemaksaan.17 

F. Kerangka teori 

Dalam sebuah penelitian sebuah teori diperlukan untuk landasan teoritis  guna 

menjawab problematika secara sistematis. Pemilihan dengan satu metode tertentu 

diperuntukkan guna membantu peneliti untuk menjaga penelitian agar tetap dalam 

sebuah kerangka yang satu. Penulis menggunakan teori Ma’na> Cum Maghza> sebagai 

                                                      
16 Ramadhan, Muhammad. Penafsiran Qs. Al-Nisa [4]: 19-21 Terkait Hak-Hak Perempuan Dalam 

Perkawinan (Studi Analisis Hermeneutika Ma’na-Cum-Maghza). Diss. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2023. 
17 Wati, Asma. Marital Rape Dan Kaitannya Dengan Qs. Al-Nisa’[4]: 34 (Studi Analisis Ma’na-Cum-

Maghza). Diss. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 



11 

 

 

 

pisau analisis untuk meneliti ayat QS. Al-Mujadalah [58] 8-10  . Teori yang dijadikan 

oleh penulis sebagai pisau analisis merupakan sebuah cara baru menginterpretasikan 

ayat alquran yang digagas dan di populerkan oleh Sahiron Syamsuddin >. Teori ini 

dianggap sebagai jalan tengah atau penyeimbang diantara berbagai aliran penafsiran 

yang ada di era kontemporer, Seperti aliran quasi-objektivis konservatif yang memiliki 

pandangan bahwa ajaran-ajaran alQur’an harus dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan 

pada masa kini sebagaimana ia dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan sewaktu al-

Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad dan disampaikan kepada generasi Islam 

awal. Begitu juga dengan aliran subjektivis yang memiliki pandangan bahwa semua 

penafsiran merupakan subjektifitas penafsir, oleh sebab itu kebenaran interpretatif 

bersifat relatif, dan setiap orang memiliki hak yang sama dalam menafsirkan teks berdasarkan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan pengalaman masing-masing18 

Ma’nā cum maghzā merupakan penggabungan penafsiran tekstualis atau disebut 

sebagai quasi-objektivis konservatif, yang hanya mengkaji makna asal melalui perangkat 

metodologis Ulum al-Qur’ān, dengan penafsiran subjektif yang memandang pemaknaan sesuai 

konteks kontemporer terhadap al-Qur’an adalah hal paling penting karena setiap penafsir 

memiliki konteksnya masing-masing maka setiap penafsiran adalah subjektivitas penafsir. 

Kemudian penggabungan penafsiran itu disebut sebagai quasi-objektivis progresif, tokoh-

tokohnya yaitu: Fazlul Rahman, Naṣr Ḥamīd Abu Zayd, Muhammad Talibi dan Abdullah. 

Menurut tokoh tokoh tersebut, peran sarjana masa kini adalah mencari pesan di balik makna 

literal sebuah teks yang disebut oleh Rahman sebagai ratio-logis, al-Thalibi memperkenalkan 

dengan maqāṣid (tujuan ayat) dan Zayd menyebutnya dengan istilah maghzā (signifikansi), 

akan tetapi kelompok ini tidak menjelaskan signifikansi yang dimaksud. Oleh karena itu, teori 

ma’nā cum maghzā hadir sebagai gabungan objektifitas dan subjektifitas dalam penafsiran, 

                                                      
18 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum-Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab 
problematika Sosial keagamaan di era Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020). 
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antara wawasan teks dan wawasan penafsir, antara masa lalu dan masa kini dan mencurahkan 

perhatian yang sama terhadap makna dan signifikansi sehingga tercipta balanced hermeneutics 

(hermeneutika yang seimbang).19 

Langkah langkah yang digunakan Sahiron dalam teori Ma’na> Cum Maghza> 

dimulai dengan mencari makna yang beliau sebut dengan ma’na dan pesan utama/ 

signifikansi yang beliau sebut dengan maghza yang dimaksud atau ditujukan oleh 

author atau pengarang teks atau di telaah oleh pembaca historis dari teks tersebut. 

Kemudian perlu usaha untuk mengembangkan signifikansi teks tersebut guna 

keperluan realita sosial yang terjadi sekarang. Seorang yang hendak menggunakan teori 

Ma’na> Cum Maghza> perlu memperhatikan tiga poin penting dari teori ini, yaitu  makna 

historis (al ma’na al-tarikhi), signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārikhi) dan 

signifikansi fenomenal dinamis (al-mahzā al-mutākharrik almu’āṣir) yang diperlukan 

ketika sebuah teks atau yang lebih dutamakan alquran itu ditafsirkan. 

Untuk menemukan al ma’na al-tarikhi sahiron menyebutkan diperlukan analisa 

linguistik meliputi kosa kata dan struktur kebahasaannya. Mengerucutkan analisa 

melalui proses intratekstualitas dalam hal ini dilakukan perbandingan dan 

penganalisaan kata-kata yang akan dibahas dan menjelaskan posisi dari kata-kata 

tersebut yang ditemukan pada ayat-ayat lainnya, menjelaskan analisa intertekstualitas 

pada upaya ini untuk melihat adanya kata kunci pada teks selain Al-Quran kemudian 

dihubungkan dan dilakukan penganalisaan, apabila memang terdapat peluangnya. 

Memandang secara teliti dan jeli sebuah konteks historis dari ayat pada saat ayat 

tersebut turun baik berupa kejadian yang langsung berkaitan dengan penurunan ayat 

atau kondisi masyarkat dimana ayat itu diturunkan. 

Guna mendapatkan al-maghza al-tarikhi penafsir perlu menjalankan langkah 

                                                      
19 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: PESANTREN 
NAWASEA PRESS, 2017). 73-76 
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langkah diantaranya, (1) penafsir memilih kategori ayat, dalam alquran sebagian ulama 

mengkategorikan ayat Al-Quran Menjadi tiga besar diantaranya ayat-ayat ketauhidan, 

ayat-ayat hukum, dan ayat-ayat yang berisikan nilai dasar. (2) penafsir 

mengembangkan hakekat/definisi dan cakupan al-maghza al-tarikhi sebagai jembatan 

mengkontekstualisasikannya (3) penafsir menemukan makna-makna simbolik ayat Al-

Quran (4) penafsir mengembangkan penafsiran dengan prespektif serta konteks yang 

lebih luas  

Penerapan secara operasional dalam menafsirkan ayat dengan teori Ma’na> Cum 

Maghza> bisa diperhatikan dalam langkah langkah berikut: 

1. Analisis Linguistik Al-Quran 

2. Intratekstualitas kata-kata kunci suatu ayat yang juga ditemukan dalam ayat-

ayat yang lain di dalam Al-Qur’an 

3. Intertekstualitas yaitu membandingkan kata kunci yang sudah ditemukan 

terhadap teks selain AlQuran seperti hadis, syair, teks bible , dll. 

4. Menyorot sisi historis ayat baik sabab nuzul maupun situasi dan kondisi 

masyarakat bangsa Arab 

5. Mengungkapkan maghza al-ayah 20 

Berdasarkan dari paparan operasional di atas, penulis kali ini menitik fokuskan 

pembahasan pada QS. Al-Mujadalah[58]: 8-10. Penulis mengawali langkah 

operasional dengan menggali makna kosa kata najwa> dan aduw dan 

membandingkan dengan kosa kata yang sama yang ditemukan pada ayat lain 

kerja ini disebut intratekstualitas juga membandingkannya pada teks lain selain 

Al-Qur’an layaknya hadis, syair, kitab suci lain kerja ini merupakan kerja 

                                                      
20 Syamsuddin, Sahiron. "Ma'na-Cum-Maghza Aproach to The Qur'an: Interpretation of Q. 5: 

51." International Conference on Qur'an and Hadith Studies (ICQHS 2017). Atlantis Press, 2017. 
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intertekstualitas. Setelah itu menyorot historical ayat baik cakupan mikro serta 

makro QS. Al-Mujadalah[58]: 8-10. Sehingga ditemukan maghza QS. Al-

Mujadalah[58]: 8-10 pada saaat diturunkan dan kemuian akan penulis 

kembangkan pada penggalian maghza ketika terjadi pengkontekstualisasian 

pada massa kini. 

G. Metode Penulisan 

1. jenis penulisan 

 Jenis penulisan dalam penelitian ini merupakan penulisan yang bersifat 

kualitatif yaitu library research, maksudnya penulisan ini mengambil sumber 

dari literatur-literatur yang ada. Penulis menggunakan seluruh sumber-sumber 

data yang berkaitan terhadap objek penelitian. 

2 Sumber data 

Data adalah Hasil tindakan serta temuan dari pelaksanaan 

penelitian sebelumnya pada suatu kejadian tertentu, termasuk pula tulisan 

maupun gambar yeng berisikan suatu nilai. Dalam pelaksanaan penelitian 

kualitatif dibutuhkan dua data, data tersebut adalah data primer dan data 

sekunder.21 Cakupan data primer ialah data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli. Sedangkan yang dimaksud dengan data 

sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari subyek penulisan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer seperti halnya 

Lisan al ‘Arab, Al-Mufrodat al-Quraniyah, I’rob al-Quran, kitab tafsir 

mafatih al-ghaib, dan lain-lain. Untuk data sekunder yang hendak penulis 

gunakan diantaranya berupa tafsir Ibnu Kas|ir, Tafsir T}abari, Tafsir al-

Azhar, dan lain sebagainya. 

                                                      
21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung Alfabeta, 2014). 5. 
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3. teknik pengumpulan data 

Proses pengumpulan data akan penulis lakukan sesuai dengan 

objek penelitian. Dalam prosesnya setelah mendapatkan literatur-literatur 

penunjang penelitian QS. Al-Mujadalah[58]: 8-10, penulis  menganalisa 

makna yang terkandung di dalamnya, hingga menemukan pesan utama 

ayat atau maghza. Kemudian penulis mulai menjalankan langkah 

operasional yang menjadi langkah operasional dalam pendekatan Ma’na> 

Cum Maghza>. Diawali dengan menguraikan kandungan bahasan dan 

linguistiknya kemudian menyorot konteks historikal ayat baik mikro dan 

juga makro. Setelahnya penulis akan mengungkapkan simbol atau makna 

yang tersirat dari QS. Al-Mujadalah[58]: 8-10 agar ditemukan pesan 

utama QS. Al-Mujadalah[58]: 8-10. 

4. Analisa Data 

 Kajian ini menggunakan struktur pola deskriptif analitik, pada penelitian 

ini akan melihat suatu teks yang ada kemudian menjelaskannya secara detail 

agar mendapatkan sebuah kesimpulan. Tidak lupa pengerjaan penelitian ini juga 

akan dianalisis tidak hanya mengumpulkan data, analisis digunakan untuk 

membaca serta menerjemahkan dan mendapatkan kesimpulan dari sebuah 

penelitian. Dalam memenuhi tujuan penulis yang mana untuk menemukan 

maghza dari QS. Al-Mujadalah[58]: 8-10 penulis memaparkan secara runtut 

dari mulai asbab nuzul ayat, sosio historis ayat, kemudian penulis melakukan 

analis sesuai dengan langkah operasional dari pelaksanaan penelitian yang 

menggunakan teori Ma’na> Cum Maghza>. 

H. Sistematika Penulisan 

adapun dalam pelaksanaan penulisan penelitian ini diperlukan sistematiaka 

penulisan. penulis menyusun sistematika penulisan agar kajian pembahasan tetap 
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terfokuskan kepada objek permasalahan yang akan dibahas. Susunan dari sistematika 

penelitian ini diantaranya: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritis, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, membahas mengenai deskripsi dari ayat QS. Al-Mujadalah[58]: 8-

10 beserta kata kunci yang terdapat pada ayat ini. Pembahasan selanjutnya diterukan 

dengan menampilkan penafsiran ayat ini oleh para mufasir. 

Bab ketiga, membahas mengenai penafsiran Ma’na> Cum Maghza> terhadap QS. 

Al-Mujadalah[58]: 8-10, dimulai dari penggalian makna historis dan signifikansi 

fenomenal historis ayat dengan tambahan analisis bahasa, intertekstualitas dan 

intertektualitas, analisis historis ayat. 

Bab keempat, kelanjutan dari proses kerja dari analisis Ma’na> Cum Maghza> 

pada bab sebelumnya, pada bab ini akan membahas signifikansi fenomenal dinamis 

dari QS. Al-Mujadalah[58]: 8-10. Kemudian akan dilakukan kontekstualisassi dan 

impementassi hasil penafsiran najwa> dengan terdahulu menjelaskan tinjauan umum 

dari najwa>. 

Bab kelima, merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari semua pembahasan 

penelitian, pada bab ini juga terdapat saran agar dapat menjadi kontribusi positif guna 

menghasilkan karya yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Setelah melalui tahapan analisis dan penelitian yang mendalam, terutama terkait 

dengan konsep sakralitas tempat ibadah dalam Al-Qur'an, khususnya dalam QS. Al-

Mujadalah [58]: 8-10, dengan menerapkan pendekatan analisis ma'na dan maghza, 

penulis berhasil mengeksplorasi isu ini dalam beberapa bab. Dari hasil penelitian 

tersebut, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal penting yang relevan dengan 

rumusan masalah yang diajukan sebelumnya. 

1. Dalam analisis makna historis al-ma’na at-tarikhy yang dibagi kedalam 5 

fragment. Penulis mengambil beberapa kata kunci pokok dari sekian kata 

kunci, kata kunci ini menjadi pesan utama dalam QS. Al-Mujadalah [58]: 

8-10. Kata kunci najwa> mengalami perubahan makna atau diakroni 

terkhusus pada ayat ini diartikan menjadi pembicaraan rahasia yang 

dilakukan sekelompok orang. Kata kunci is||}|}|}mi mengalami perubahan 

makna atau diakroni pada ayat ini menunjukkan perbuatan yang sudah 

terlarang yaitu menebarkan bibit-bibit permusuhan. Kata kunci Udwan 

juga mengalami perubahan makna atau diakroni beberapa makna nya bisa 

musuh, agresif, melampaui batas dan pelanggaran. Terkait pada 

pembahasan ayat ini kata udwan menunjukkan perilaku yang sudah 

melampaui batas dan terindikasi menimbulkan permusuhan. Kata kunci al-

birr mengalami perubahan makna pada pembahasan ayat ini diartikan 

sebagai sikap atau perilaku yang bernilai positif serta menunjukkan pada 

sikap kepatuhan.  

2. Pencarian makna historis dari QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10 berbicara 

mengenai larangan atas perbuatan najwa> yang sering dilakukan oleh kaum 

Yahudi Madinah dan juga kaum munafik. Keduanya merupakan lapisan 

masyarakat sosial Madinah yang pernah menerima perjanjian dengan Nabi 

Muhammad, perjanjian ini termaktub dalam piagam madinah. Secara 

umum piagam madinah memuat aturan-aturan yang disepakati oleh orang 

Islam yang baru hijrah ke madinah dan bertemu dengan komunitas 

penduduk Madinah yang sudah menetap lama disana untuk menjalin 

kehidupan yang damai tidak untuk saling melakukan konfrontasi satu sama 
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lain. Namun kaum Yahudi dan munafik masih saja melakukan konfrontasi 

kepada kaum Muslim agar keimanan kaum Muslim terganggu dan 

membuat mereka bersedih akan situasi demikian. Dengan ayat QS. Al-

Mujadalah [58]: 8-10 juga Allah memperbolehkan najwa> akan tetapi bila 

hendak melakukannya hendaknya isi dalam najwa> tersebut dihiasi dengan 

kebaikan, kepatuhan, dan ketaqwaan. 

3. Signifikansi fenomenal dinamis yang bias penulis simpulkan dari QS. Al-

Mujadalah [58]: 8-10 ialah, dalam konteks kehidupan sosial Abad 21 

sekarang kehidupan yang multikultur dan multiras memberijaminan hak 

kebebasan berekspresi. Namun kebebasan berekspresi tidak mesti 

menampilkan sisi gelap akan kebebasan yang benar-benar liberal. 

Melainkan patut menghargai satu dengan yang lainnya dalam 

mengekspresikan kebebasan tersebut. Untuk menghindari kesakit hatian 

serta diskriminasi yang mudah terjadi pada konteks lingkungan yang multi 

kultur dan multiras sepatutnya kita menghadirkan dialog yang ramah, 

sopan, tenggang rasa dan menjauhi diskriminasi antar golongan agar 

terciptanya kehidupan yang mampu berkolaborasi dalam menjaga 

perdamaian.  

 

B. Kritik dan Saran 
 

Setelah mengkaji kontekstualisasi penafsiran QS. Al-Mujadalah [58]: 8-10 

dengan menggunakan pendekatan ma'na cum maghza>, penulis menyadari bahwa tulisan 

ini masih jauh dari kesempurnaan dan kata akhir. Seperti halnya setiap karya penelitian, 

ada kekurangan yang mungkin disebabkan oleh keterbatasan peneliti atau kurangnya 

pemahaman tertentu. Kekurangan tersebut sebenarnya dapat menjadi peluang untuk 

kritik, pengembangan, atau penyempurnaan oleh peneliti selanjutnya. Selain itu, tema 

dan judul seperti ini juga bisa ditinjau dari pendekatan analisis yang berbeda untuk 

memberikan sudut pandang yang lebih luas dan mendalam. 
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